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Remagja mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat, bahkan hingga menyebabkan
adanyatransisi peran. Proses transisi peran ini dianggap sebagai masa-masa krusial sebab remaja menjadi
lebih rentan mengalami tekanan psikologis yang berujung pada munculnya gangguan mental emosional.
Oleh karena itu, diperlukan peran aktif orang tua dan teman sebaya untuk membantu remaja mencegah dan
menangani kondisi tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pola asuh orang tua
dan dukungan sosial teman sebaya terhadap gangguan mental emosional pada remaja. Gangguan mental
emosional (GME) diukur menggunakan Strengths and Difficulties Questionnaire (SDQ), pola asuh orang tua
diukur dengan Parenting Style and Dimensions Questionnaire (PSDQ), dan dukungan sosial teman sebaya
diukur dengan Socia Provisions Scale (SPS). Desain penelitian yang digunakan adalah desain penelitian
cross sectional pada 336 remgjadi SMK Kemala Bhayangkari Delog dan SMA Negeri 66 Jakarta yang
dipilih secara non acak (non-probability sampling) dengan metode stratified sampling. Hasil penelitian
diperoleh hampir setengah dari total remgaterindikasi GME dengan skor borderline-abnormal. Selain itu,
diketahui juga bahwa sebagian besar orang tua remaja menerapkan pola asuh permisif dan remajayang
memeroleh dukungan sosial teman sebaya kategori tinggi mendominas dengan persentase >92%. Hasll
analisis uji chi square mendapatkan hasil bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara pola asuh orang
tuaterhadap GME padaremaja (p = 0,428) dan tidak ada pula hubungan yang signifikan antara dukungan
sosial teman sebaya terhadap GME padaremga (p = 0,597). Hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu
rujukan untuk promosi kesehatan jiwa dalam upaya pencegahan gangguan mental emosiona pada remaja.
...... Adolescents experience rapid growth and development, even leading to role transition. Thisrole
transition processis considered a crucial time because adol escents become more vulnerable to psychological
stress that |eads to the emergence of mental emotional distress Therefore, an active role of parents and peers
is needed to help adolescents prevent and handle these conditions. This study aims to determine the
relationship between parenting and peer social support on mental emotional distressin adolescents. Mental
emotional distress were measured using the Strengths and Difficulties Questionnaire (SDQ), parenting styles
were measured with the Parenting Style and Dimensions Questionnaire (PSDQ), and peer social support was
measured with the Social Provisions Scale (SPS). The research design used was a cross sectional research
design on 336 respondents at SMK Kemala Bhayangkari Delog and SMA Negeri 66 Jakarta who were non-
randomly selected (non-probability sampling) with stratified sampling method. The results showed that
amost half of the total adolescents indicated experiencing mental emotional disorders with borderline-
abnormal scores. In addition, it is also known that most adolescents' parents apply permissive parenting and
adolescents who get high category peer socia support dominate with a percentage of >92%. The results of
the chi square test analysis showed that there was no significant relationship between parenting styles and
mental emotional distress in adolescents (p = 0.428) and there was also no significant relationship between
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peer socia support and mental emotional distress in adolescents (p = 0.597). The results of this study can be
one of the references for mental health promotion in an effort to prevent mental emotional distressin
adolescents.



